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KATA PENGANTAR

Puji Syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan kenikmatan
yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan tema Peran dan
Strategi Sektor Pertanian Memasuki Era Industri 4.0 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama antara
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dan Perhimpunan Ekonomi Pertanian
(PERHEPI) Komda DIY. Peserta terdiri dari berbagai perguruan tinggi dan instansi lain
didalam dan diluar Yogyakarta yang dilaksanakan pada tanggal 20 April 2018 di
Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar ini dimaksudkan untuk mendapatkan strategi dalam
pemanfaatan teknologi pertanian serta sumberdaya finansial dalam usaha mencapai
swasembada pangan. Dalam upaya mencapai sasaran strategis tersebut diperlukan berbagai
kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan
serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri
4.0.

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah
pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada
keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua
PERHEPI Komda DIY), Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia.

Yogyakarta, 9 Maret 2019
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Ir. Sriyadi, MP.
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KELAYAKAN USAHATANI KEDELAI DI DESA KRANGGAN KECAMATAN
GALUR KABUPATEN KULON PROGO

Nur Rahmawati, Ria Edi Susanto, Pujastuti S. Diah
Program Studi Agribisnis
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
rahma_wati_mf@umy.ac.id

ABSTRAK

Kedelai menjadi salah satu komoditas pertanian yang menjadi perhatian pemerintah, disatu
sisi konsumsi masyarakat sangat besar sementara produksi dalam negeri belum mampu
untuk memenuhinya. Peluang ini merupakan bagian dari potensi yang belum dimanfaatkan
oleh petani dalam berusahatani kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya,
pendapatan, keuntungan dan kelayakan usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan
Galur Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini dilakukan terhadap 50 responden dengan
metode simple random sampling pada kelompok tani di Desa Kranggan Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada luas usahatani sebesar
2,999 ha per musim tanam, diperoleh biaya untuk usahatani kedelai sebesar Rp 2.801.753,
penerimaan sebesar Rp 5.609.600, pendapatan sebesar Rp 3.799.330 dan keuntungan
sebesar Rp 2.807.847. Hasil analisis kelayakan usahatani kedelai dilihat dari R/C,
produktivitas lahan, produktivitas tenaga kerja dan produktivitas modal, usahatani kedelai
di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo layak untuk diusahakan.

Kata kunci: Kedelai, Kelayakan, Produktivitas

PENDAHULUAN

Penggunaan lahan di Indonesia sebagian besar diperuntukan sebagai lahan pertanian.
Salah satu komoditas pertanian yang menjadi perhatian pemerintah adalah komoditas
kedelai. Tingkat konsumsi masyarakat terhadap kedelai sangat besar sementara disisi lain
produksi dalam negeri belum mampu untuk memenuhinya sehingga pemerintah masih
harus mengimport kedelai dari luar negeri. Peningkatan konsumsi kedelai dalam bentuk
pangan seperti tahu dan tempe yang tinggi tidak mampu subtitusikan oleh produk pangan
lainnya seperti ikan dikarenakan harga ikan yang masih diatas harga tahu dan tempe. Selain
itu, di era industrialisasi saat ini kedelai sudah diolah menjadi aneka bahan makanan, susu
kedelai dan minuman sari kedelai dengan kandungan protein yang cukup tinggi. (Andrianto
& Indarto 2004)

Penurunan produksi kedelai di Provinsi DIY dari tahun 2010-2014 dikarenakan
kurangnya peran pemerintah dalam memberikan bantuan benih unggul untuk para petani
kedelai di sentra penghasil kedelai di Provinsi Yogyakarta (BPS, 2015). Di sisi lain harga
jual kedelai yang hampir tidak tersentuh oleh kebijakan pemerintah, karena lebih banyak

ditentukan oleh mekanisme pasar, yang tentunya terkait dengan permintaan dan persediaan
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(demand and supply) sehingga petani tidak berminat menanam kedelai dan beralih ke
komoditas lain.

Kecamatan Galur memiliki lahan sawah terluas dan jumlah petani yang mau
menanam kedelai cukup banyak, hal ini menjadikan Kecamatan Galur memiliki potensi
besar dalam usahatani kedelai (BPS Kulon Progo 2015). Desa Kranggan Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo memiliki macam-macam komoditas yang dijadikan sumber
pendapatan dari para petani pada setiap musimnya, jika musim penghujan para petani di
Desa Kranggan mengusahakan tanaman padi dan saat akhir musim penghujan petani di
Desa Kranggan mengusahakan tanaman palawija. Tanaman palawija yang diusahakan oleh
para petani di Desa Kranggan adalah komoditas kedelai.

Petani di Desa Kranggan sebagai petani pemilik penggarap melakukan penanaman
kedelai sebanyak satu kali setelah dua kali musim panen padi atau pada akhir musim
penghujan. Petani lebih memilih mengusahakan tanaman kedelai, ini disebabkan adanya
anggapan dari petani bahwa mengusahakan usahatani kedelai memiliki tingkat kegagalan
yang lebih rendah dibandingkan usahatani melon sehingga hasil panen kedelai tetap bisa di
rasakan oleh petani. Walaupun dalam usahatani kedelai biaya yang dikeluarkan petani juga
cukup besar dan harga kedelai yang rendah serta tidak menentu.

Petani kedelai menjual hasil panen kedelai ke tengkulak karena lokasi yang
berdekatan dengan tempat tinggalnya. Apabila hasil panen kedelai dijual ke pasar,
lokasinya cukup jauh dan membutuhkan uang transport padahal harga yang ditawarkan
dipasar sama seperti harga ditingkat tengkulak. Harga yang ditetapkan tengkulak tidak
sebanding dengan banyaknya biaya yang dikeluarkan petani dalam mengusahakan
usahatani kedelai sehingga petani merasa dirugikan. Harga jual kedelai dapat turun
signifikan jika musim panen raya tiba hal tersebut yang mengakibatkan kerugian bagi para
petani kedelai dan akan berdampak terhadap pendapatan dan keuntungan serta kelayakan
usahatani kedelai di Desa Kranggan.

Berbagai penelitian tentang usahatani kedelai sudah dilakukan di Kabupaten
Sukoharjo pada luasan 1 hektar per musim tanam dengan biaya sebesar Rp3.947.131.58
diperoleh  penerimaan sebesar Rp10.509.794.74/Ha/musim tanam (Barokah, 2011).
Usahatani kedelai dilahan gambut di Desa Pasir Palembang memberikan keuntungan
sebesar Rp 6.400.000 dan layak untuk diusahakan. Kilmanun (2016). Penelitian di
kelompok tani harapan maju Desa Cigugur Kecamatan Cigugur Kabupaten menghasilkan

pendapatan sebesar Rp 2.028.796 per musi tanam dan R/C sebesar 1,42 (Nugrahana et al

Sub Topik Agribisnis | 65



Seminar Nasional 2019
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019

,2017). Hasil penelitian usahatani kedelai yang bisa memberikan penerimaan yang lebih
tinggi dibanding yang lainnya yang dilakukan di Desa Kunyit ( Fitriadi et al (2016)

Hasil penelitian tentang kelayakan menunjukan bahwa usahatani kedelai varietas
grobogan di Desa Pandanharum Kecamatan Gabus Kabupaten Grobogan dari segi
pendapatan sangat menguntungkan dan layak untuk diusahakan karena R/C lebih dari 1
(Farikin & Suharyono (2016). Sedangkan penelitian tentang perbedaan varietas
memberikan pengaruh yang berbeda bagi pendapatan dan R/C usahatani jagung di Provinsi
Gorontalo menunjukkan pendapatan jagung varietas unggul baru lebih besar dibandingkan
dengan usahatani jagung varietas unggul lama dengan R/C varietas unggul baru sebesar
2,68 dan vatietas unggul lama sebesar 1,98.(Fadwiwati & Gaffar (2013). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya, pendapatan dan keuntungan serta kelayakan
usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo.

METODE PENELITIAN

Penentuan lokasi di Desa Kranggan yang dipilih secara sengaja dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut memiliki produktivitas kedelai tertinggi dan lahan
terluas dibandingkan desa lain yang ada di Kecamatan Galur. Pengambilan sampel petani
dilakukan dengan menggunakan metode Simple Random Sampling pada semua petani
yang masuk sebagai anggota kelompok tani di Desa Kranggan Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo yaitu 100 Orang. Dengan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan

10%, diperoleh responden sebanyak 50 Petani.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo di
lakukan dalam waktu kurang lebih tiga bulan dari awal tanam sampai dengan panen.
Usahatani kedelai di Desa Kranggan dilakukan sebanyak satu kali setelah dua kali musim
tanam padi atau pada akhir musim penghujan.
Biaya Eksplisit

Biaya eksplisit yang digunakan dalam usahatani kedelai di Desa Krangan meliputi
biaya sarana produksi, biaya penyusutan alat, biaya tenaga kerja luar keluarga, biaya sewa

lahan dan biaya lain-lain. Seperti dalam tabel 1 berikut
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Tabel 1. Total Biaya Eksplisit Usahatani Kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur

Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Biaya (Rp) Persentase (%)
Saprod 630.540 35
biaya penyusutan alat 159.303 9
TKLK 777.000 43
biaya sewa 125.333 7
biaya lain-lain 118.093 7
Jumlah 1.810.270 100

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa biaya eksplisit tertinggi adalah penggunaan biaya

tenaga kerja luar keluarga (TKLK) dengan tingkat persentase 43%. Hal ini dikarenakan

banyaknya proses dalam usahatani kedelai sehingga banyak melibatkan tenaga kerja luar

keluarga dan penggunaan biaya eksplisit tertinggi kedua yaitu penggunaan biaya sarana

produksi. Sarana produksi merupakan faktor produksi yang utama dalam usahatani kedelai,

berikut penggunaan sarana produksi kedelai seperti yang tertera pada tabel 2

Tabel 2. Rata-rata Penggunaan Biaya Sarana Produksi Perusahatani Kedelai di Desa
Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo 2017

Macam Saprod Jumlah Harga (Rp) Biaya (Rp)
Benih (Kg) 19,32 13.263 256.240
Pupuk (Kg)

- Urea 25,00 1.800 45.000
- Sp-36 54,00 1.400 75.600
- Phonska 13,00 2.000 26.000
Biaya Pupuk 146.600
Pestisida (L)

- Rondap 0,58 86.207 50.000
- Gramaton 0,06 50.000 3.000
- Atabron 0,48 70.000 33.600
- Matador 0,20 60.000 12.000
- Trebon 0,18 83.333 15.000
- Dithane (Kg) 0,01 103.616 94.100
- Antrakol (Kg) 0,25 80.000 20.000
Biaya Pestisida 227.700
Jumlah 686.880

Biaya pembelian benih mempunyai pengeluaran yang terbesar yang digunakan

dalam usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo.

Jenis kedelai yang dipakai petani adalah varietas kuning. besarnya biaya yang dikeluarkan
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petani untuk pembelian benih adalah Rp 256.240 untuk rata-rata luas lahan 2.999mz2. Benih
tanaman kedelai ditanam pada lahan sawah dimana dalam penanamannya membutuhkan 3
sampai 5 butir benih kedelai dalam 1 lubang tanam dengan tujuan untuk memberikan
cadangan benih jika terjadi pembusukan pada benih yang ditanam. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Fitriadi et al 2016) bahwa proses penanaman dilakukan dengan membuat
lubang tanam dengan menggunakan tongkat/tugal dengan kedalaman sekitar 1,5-2cm,
dengan jarak tanamnya 40 x 20 cm, tanah yang sudah di lubangi selanjutnya diisi dengan
benih kedelai sekitar 3-4 biji dan kemudian ditutup tanah tipis-tipis.
Biaya Implisit

Biaya implisit adalah biaya yang tidak secara nyata dikeluarkan oleh petani tetapi
sifatnya tetap diperhitungkan sebagai biaya. Biaya implisit pada usahatani kedelai meliputi:
biaya tenaga kerja dalam keluarga (TKDK), biaya sewa lahan milik sendiri dan biaya bunga
modal sendiri, penjelasan sebagai berikut:

Tabel 1. Total Biaya Implisit Dalam Usahatani Kedelai di Desa Kranggan Kecamatan
Galur Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Biaya (Rp) Persentase (%)
TKDK 254.925 26
Sewa lahan milik sendiri 682.250 69
Bunga Modal Sendiri 54.308 5
Jumlah 991,370 100

Berdasarkan Tabel 3 biaya implisit terbesar adalah sewa lahan milik sendiri dengan
tingkat persentase sebesar 69%, hal ini dikarenakan harga sewa lahan yang berlaku di Desa
Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo tergolong tinggi. Lahan di Desa
Kranggan tergolong subur untuk di tanami kedelai, oleh karena itu harga yang ditetapkan
saat menyewa cukup tinggi.

Total Biaya Produksi

Total biaya produksi adalah total seluruh biaya dalam proses produksi baik biaya
eksplisit dan biaya implisit yang dikeluarkan oleh petani dalam produksi kedelai. Biaya
eksplisit adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan dalam proses usahatani sedangkan
biaya implisit adalah biaya yang tidak secara nyata dikeluarkan dalam proses usahatani
kedelai. Berikut total biaya rata-rata yang dikeluarkan petani dalam usahatani kedelai di

Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo dapat di lihat pada Tabel 4.
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Tabel 2. Total Biaya Usahatani Kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten
Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Biaya (Rp) Persentase (%)
Biaya Eksplisit

Saprod 630.540 35
Biaya Penyusutan Alat 159.303 9
TKLK 777.000 43
Biaya Sewa 125.333 7
Biaya Lain-Lain 118,093 7
Jumlah 1.810.270 100
Biaya Implisit

TKDK 254.925 26
Sewa Lahan Milik Sendiri 682.250 69
Bunga Modal Sendiri 54.308 5
Jumlah 991.483 100
Total Biaya 2.801.753

Berdasarkan Tabel 4 diatas biaya eksplisit yang tertinggi dikeluarkan pada biaya
TKLK sebesar 43%, hal ini dikarenakan banyaknya proses yang harus dikerjakan dalam
usahatani kedelai yang tidak bisa dikerjakan oleh petani sehingga banyak melibatkan
tenaga kerja luar keluarga. Dalam penelitian Rarasati et al (2015) jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan untuk melakukan usahatani kedelai dengan luas lahan 1 Ha dibutuhkan 30
orang tenaga kerja dengan perkiraan biaya upah tenaga kerja sebesar Rp 2.033.202.

Biaya implisit terbesar adalah sewa lahan milik sendiri sebesar 69%, hal ini
dipengaruhi lahan di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo tergolong
subur untuk dijadikan lahan tanaman kedelai sehingga harga sewa lahan menjadi tinggi dan
biaya sewa lahan milik sendiri tentunya juga ikut bernilai tinggi.

Penerimaan

Penerimaan usahatani kedelai didapatkan dari penjualan kedelai dengan rata-rata
harga tertimbang Rp 7.924/kg. Rata-rata produksi kedelai pada luas lahan rata-rata 2.999
m? adalah 708 kg. Sehingga didapatkan penerimaan petani sebesar Rp 5.609.600. Menurut
informasi yang didapat dari petani, harga jual kedelai bisa lebih tinggi lagi jika pada saat
proses penjemuran bisa lebih lama dan kadar air pada kedelai lebih sedikit. Dalam
penelitian Rarasati et al (2015) tanaman kedelai dapat menghasilkan produksi rata-rata
2.770 kg/ha, sedangkan produksi maksimal dapat mencapai 3.400 kg/ha.

Pendapatan
Pendapatan merupakan selisih antara penerimaan dengan total biaya eksplisit.
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Pendapatan petani yang mengusahakan usahatani kedelai dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 5. Total Pendapatan Usahatani Kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Jumlah (Rp)
Penerimaan 5.609.600
Biaya Eksplisit 1.810.270
Pendapatan 3.799.330

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa pendapatan usahatani kedelai didapat dari
besarnya penerimaan dikurangi dengan biaya eksplisit, pendapatan yang diperoleh dari
usahatani kedelai adalah sebesar Rp 3.799.330. Biaya eksplisit dalam usahatani kedelai
tergolong cukup tinggi, karena dipengaruhi oleh penggunaan sarana produksi dan biaya
TKLK cukup besar. Akan tetapi penerimaan yang diterima petani bisa menutupi semua
biaya eksplisit yang dikeluarkan. Sehingga petani masih menerima pendapatan dari
usahatani kedelai yang dijalankan. Hal ini sependapat dengan penelitian (Fitriadi, 2016)
Bahwa biaya paling besar yaitu biya sarana produksi sebesar Rp 10.285.000 dan biaya
TKLK sebesar Rp 49.700.000 pada usahatani kedelai di Desa Kunyit Kecamatan Bajuin
Kabupaten Tanah Laut Provinsi Kalimantan Selatan.

Keuntungan

Keuntungan didapat dari total penetimaan dikurang dengan total biaya eksplisit dan
emplisit. Keuntungan yang diterima petani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Keuntungan Petani Dalam Usahatani Kedelai di Desa Kranggan Kecamatan
Galur Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Jumlah (Rp)
Penerimaan 5.609.600
Total biaya eksplisit 1.810.270
Total biaya implisit 091.483
Total Biaya 2.801.753
Keuntungan 2.807.847

Berdasarkan Tabel 6 dapat ketahui bahwa Keuntungan petani dalam usahatani
kedelai sebesar Rp 2.807.847. Keuntungan di dapatkan petani selama kurang lebih
membutuhkan waktu 3 bulan, modal untuk semua biaya eksplisit didapatkan petani dari
hasil panen padi selama dua musim. Keuntungan dari usahatani kedelai digunakan petani
untuk kebutuhan sehari-hari dan sebagai modal mengusahakan usahatani padi pada musim

yang akan datang. Pemanenan kedelai dilakukan sebanyak dua kali dimana pemanenan
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kedua dilakukan 10 hari setelah panen pertama dilakukan, hasil dari panen kedua tidak
dijual oleh petani namun dimanfaatkan sendiri oleh petani sebagai benih dimusim tanam

selanjutnya.

Analisis Kelayakan Usahatani Kedelai

Untuk mengukur kelayakan usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo menggunakan analisis Revenue Cost Ratio (R/C), Produktivitas
lahan, Produktivitas modal dan Produktivitas tenaga kerja..

1. Revenue Cost Ratio (R/C).

Revenue Cost Ratio (R/C) merupakan perbandingan antara total penerimaan yang
diperoleh petani dengan total biaya produksi yang dikeluarkan petani kedelai. Nilai R/C
usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Nilai R/C Usahatani Kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten
Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Jumlah (Rp)
Penerimaan 5.609.600
total biaya 2.801.753
R/C 2,00

Diketahui kelayakan usahatani kedelai berdasarkan nilai R/C sebesar 2,00 yang
artinya setiap pengeluaran biaya sebesar Rp 100 maka akan diperoleh penerimaan sebesar
Rp 200. Dilihat dari nilai R/C maka usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur
Kabupaten Kulon Progo layak untuk diusahakan karena nilai R/C lebih dari 1. Hal ini
sependapat dengan penelitian (Ahmadi, 2016) bahwa nilai R/C diperoleh sebesar 1,22 atau
dengan kata lain bahwa untuk setiap Rp 100 biaya yang diinvestasikan dalam usahatani
jagung hibrida dapat memberikan penerimaan sebesar Rp 122.

2. Produktivitas Lahan

Produktivitas lahan merupakan perbandingan antara pendapatan yang dikurangi
dengan biaya implisit selain sewa lahan milik sendiri dibagi dengan luas lahan.
produktivitas lahan dalam usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur

Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Nilai Produktivitas Lahan Dalam Usahatani Kedelai di Desa Kranggan
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Jumlah
Pendapatan (Rp) 3.799.330
Biaya TKDK (Rp) 254.925
Bunga Modal Sendiri (Rp) 54.308
Luas Lahan (Ha) 0,3
Produktivitas Lahan (Rp/Ha/MT) 11.633.658

Berdasarka analisis produktivitas lahan diperolenh nilai sebesar Rp
11.633.658/Ha/MT hal ini menunjukan bahwa usahatani kedelai di Desa Kranggan
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo layak untuk diusahakan karena nilai
produktivitas lebih besar dari sewa lahan yaitu Rp 833.333/Ha/MT. Hal ini menunjukkan
bahwa lebih baik petani menggunakan lahannya untuk berusahatani kedelai dari pada
disewakan. Hal ini sependapat dengan penelitian (Prasetyo, 2018) dimana dalam
penelitiannya menunjukan bahwa produktivitas lahan sebesar Rp 9.810.974/musim tanam
dan harga sewa lahan permusim tanam sebesar Rp 6.000.000/Ha. Dilihat dari produktivitas
lahan usahatani di Desa Bango layak untuk diusahakan.

3. Produktivitas Modal

Produktivitas modal merupakan kemampuan modal yang digunakan untuk usahatani
kedelai dalam menghasilkan pendapatan. Besarnya nilai produktivitas modal usahatani
kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9. Nilai Produktivitas Modal Dalam Usahatani Kedelai di Desa Kranggan
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Jumlah (Rp)
Pendapatan 3.799.330
Biaya TKDK 254.925
Sewa lahan sendiri 682.250
Biaya eksplisit 1.810.270
Produktivitas modal 158%

Dari Tabel 9 dapat ketahui bahwa nilai produktivitas modal dalam usahatani kedelai
besar dari suku bunga pinjaman bank BRI yang berlaku di Desa Kranggan Kecamatan
Galur Kabupaten Kulon Progo yaitu sebesar 9% pertahun. Suku bunga pinjaman bank
dibagi empat karena di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo ada tiga
musim tanam dalam setahun sehingga didapatkan suku bunga pinjaman bank sebesar

2,25% permusim. Dengan nilai produktivitas modal lebih besar dibandingkan dengan suku

Sub Topik Agribisnis | 72



Seminar Nasional 2019
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019

bunga bank BRI maka usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten
Kulon Progo layak untuk diusahakan. Hal ini sependapat dengan penelitian (Prasetyo,
2018) dimana dalam penelitiannya menunjukan bahwa produktivitas modal sebesar 189%
dan tingkat suku bunga pinjaman bank BRI sebesar 9% per tahun. Dilihat dari produktivitas
modal usahatani di Desa Bango layak untuk diusahakan karena produktivitas modal lebih
besar dari suku bunga bank.
4. Produktivitas Tenaga Kerja

Produktivitas tenaga kerja diperoleh dari perbandingan antara pendaptan dikurangi
biaya sewa lahan sendiri, dikurang bunga modal sendiri dan dibagi jumlah tenaga kerja
dalam keluarga (HKO) yang telibat dalam kegiatan usahatani kedelai. Produktivitas tenaga
kerja dalam usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo
dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Nilai Produktivitas Tenaga Kerja Dalam Usahatani Kedelai di Desa Kranggan
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017

Uraian Jumlah (Rp)
Pendapatan 3.799.330
Sewa lahan sendiri 125,333
Bunga modal sendiri 54.308
Jumlah TKDK 5
Produktivitas tenaga kerja (Rp/HKQO) 702.511

Berdasarkan Tabel 10 biaya produktivitas tenaga kerja lebih besar dari upah buruh
tani di Desa Kranggan yaitu Rp 60.000. Dari perhitungan diperoleh hasil bahwa petani
lebih baik berkerja dalam usahatani kedelai dari pada ditempat lain. Karena produktivitas
tenaga kerja yang dihasilkan lebih tinggi. Dari perhitungan yang dilakukan menunjukan
bahwa usahatani kedelai layak untuk diusahakan karena nilai produktifitas tenaga kerja
lebih besar dari upah harian di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo.
Hal ini sependapat dengan penelitian (Prasetyo, 2018) dimana dalam penelitiannya
menunjukan bahwa produktivitas tenaga kerja sebesar Rp 1.875.710 dimana produktivitas
tenaga kerja lebih besar dari upah buru di Desa Bango yaitu sebesar Rp 65.000 sehingga
usahatani di Desa Bango layak untuk diusahakan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian Kelayakan Usahatani Kedelai di Desa Kranggan
Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo dapat disimpulkan sebagai berikut : Dalam
usahatani kedelai di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo dengan luas

lahan rata-rata 2.999 m? total biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 2.801.753/ musim tanam.
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pendapatan petani kedelai sebesar Rp 3.799.330/ musim tanam dan keuntungan Rp

2.807.847/ musim tanam.

Berdasarkan analisis kelayakan usahatani yang dilakukan melalui analisis R/C,
produktivitas lahan, produktivitas tenaga kerja dan produktivitas modal usahatani kedelai
di Desa Kranggan Kecamatan Galur Kabupaten Kulon Progo layak untuk diusahakan.

Saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak yang terkait adalah sebagai berikut :
Harga jual kedelai yang juga dipengaruhi oleh tingkat kadar air kedelai, maka petani harus
lebih memperhatikan proses penjemuran sehingga didapatkan kedelai yang benar-benar
memiliki kadar air yang cukup rendah.
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